
Alhamdulillahirabbil „alamin… 
akhirnya “Si pemakan racun tikus” sampai ke titik ini, 
hampir 7 tahun kurang enam bulan berjibaku dalam sebuah perjuangan, 
tetes peluh yang membasahi asa, ketakutan yang memberatkan langkah, 
tangis keputus-asaan yang sulit dibendung, dan kekecewaan yang pernah menghiasi, 
hari-hari kini menjadi tangisan penuh kesyukuran  

dan kebahagiaan yang tumpah dalam sujud panjang, 

Terima kasih Ya Rabbi, sang penggenggam langit dan bumi… 
 

Kupersembahkan karya mungil nan sederhana ini…. 

 
Untuk belahan jiwaku, malaikat pelindungku 
yang tanpa henti mencurahkan kasih sayang, 
dengan penuh kesabaran dan pengertian luar biasa 
tanpa mu, aku tak pernah setagar ini,  
melawan dan mengalahkan semua lekak-lekuk masalah dunia 

Terima kasih Mama dan Bapak……. 
 

Untuk engkau yang ada di akhirat illahi, 
yang selalu setia menunggu kepulanganku di rumah, 

hingga mautlah yang terlebih dulu mejemputmu 

Terima kasih Ibu, nenek kesayangan….Terima kasih Wa’ udin… 
semoga selalu Allah senantiasa memberikan ni‟mat dan bahagia kubur  

 

Untukmu, tempatku dilahirkan dan dibesarkan 
tempatku menghabiskan masa-masa remajaku 

tempatku menimba sepenggal ilmu  
dan berakhir pada sebuah tempat penelitian 
“kota indah sejuk nyaman….indah bagai di dalam taman” 

Hatur nuhun Banten…. 
 

Untukmu, tempatku mengadu keberanian 
menempa kepercayaan diri dan kemandirian, 
melepaskan belenggu-belenggu ketakutan 

memasuki kepala seperempat abad yang lalu 

mengenali ku pada dunia luar, pada orang-orang hebat,  
pada teman-teman terbaik,  
aku datang dan kini aku pulang membawa kenangan indah darimu 

Teremo kasih Lampung….. 


